
1 
 

APLIKASI IBUILD UNTUK MONITORING PELAKSANAAN 
KONSTRUKSI GEDUNG DI PONTIANAK 

 
Anggy Tiarani Putri1, Endang Mulyani2, M. Indrayadi2. 

1)Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Tanjungpura Pontianak 
2)Dosen Program Studi Teknik Sipil Universitas Tanjungpura Pontianak 

E-mail : anggy.9622@gmail.com 

ABSTRAK 

Pembuatan Rencana Anggaran Biaya sangat menyita waktu diawal perencanaan, disebabkan oleh pengaruh 
situasi ekonomi sekarang ini yang tidak menentu ketidakstabilan harga material dan upah pekerja. 
Penggunaan aplikasi perlu ditekankan agar memperoleh hasil yang semaksimal mungkin. Metode 
konvensional masih sering dipakai yaitu dihitung secara manual dan terpisah untuk masing-masing aspek 
pekerjaan. Dalam penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data pada proyek Pembangunan Gedung 
Diskrimsus Polda Kalbar. Kemudian diinput dan monitoring oleh aplikasi iBuild berbasis website (online) 
diharapkan dapat membantu dalam perencanaan maupun pengelolaan suatu manajeman proyek. Hasil dari 
aplikasi iBuild berupa Analisa Harga Satuan, Rencana Anggaran Biaya, Penjadwalan Proyek (Rencana VS 
Pelaksanaan) dalam bentuk kurva S dan Gantt Chart, Monitoring sesuai dengan pelaksanaan proyek. 
Perbedaan harga pada dokumen kontrak senilai Rp. 7.808.630.000,00 dan biaya setelah menggunakan 
aplikasi iBuild adalah Rp. 6.973.135.901,63. Terjadi perbedaan sebesar 10,7% lebih kecil dari rencana 
anggaran pada dokumen kontrak. Pada aplikasi iBuild sudah diatur tidak menghitung  biaya keuntungan.  

Kata Kunci: aplikasi, Gantt Chart, iBuild, Manajemen Proyek, RAB 

ABSTRACT 

Budget plans are very time-consuming at the beginning of planning, due to the impact of the current 
economic situation which is unstable material prices and labor wages. Application may be emphasized in 
order to obtain the fullest possible results. The conventional method still often employed was to be manually 
and independently calculated for each aspect of the work. In this study it begins with data collection on 
building Diskrimsus Polda Kalbar projects. Then propagated and monitoring by the wet-based ibuild app is 
expected to help in both the planning and management of the project management. The results of the ibuild 
application are a unit price analysis, a cost budget plan, project scheduling in the form of as curve and gantt 
chart, monitoring according to the implementation of the project. The price difference in the contract 
document is Rp. 7,808,630,000.00 and after using the iBuild application is Rp. 6,973,135,901.63. A 
difference of 10,7% is smaller than the budget plan in the contract document. Build apps are already 
regulated, not counting profit costs. 
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I. PENDAHULUAN 

Kebutuhan primer manusia terhadap 
perkembangan teknologi semakin pesat 
menyebabkan perubahan pola kebutuhan hidup 
manusia dimasa sekarang ini dalam menetukan 
variasi bentuk sebuah bangunan. Namun akan ada 
banyak hal dan kendala yang harus diantisipasi 
oleh pelaku dunia konstruksi dalam menghadapi 
situasi ini. 

Selama ini pembuatan Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) sangat menyita waktu diawal 
perencanaaan, karena begitu banyaknya variasi 
biaya yang harus diperhitungkan untuk berbagai 
item perkerjaan didalamnya yang membuat ini 
cukup memakan waktu, terlebih lagi jika ada 
berbagai item yang harus ditambahkan maupun 
dikurangi. Padahal ini merupakan item pokok yang 
menentukan berhasil tidaknya sebuah penawaran 

dalam pelelangan. Karena situasi ekonomi 
sekarang ini yang tidak menentu menyebabkan 
ketidakstabilan harga material dan upah pekerja.  

Dalam proyek Pembangunan Gedung 
Diskrimsus Polda Kalbar masih menggunakan 
metode konvensional yaitu dihitung secara manual 
dan terpisah untuk masing-masing aspek 
pekerjaan. Penelitian ini akan menggunakan 
aplikasi iBuild merupakan aplikasi   berbasis 
website (online). Diharapkan dalam penggunaan 
ini dapat mempermudah dalam penyusunan 
pekerjaan menjadi lebih efisien dan pengawasan 
serta pengendaliannya menjadi lebih ketat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
monitoring dengan aplikasi iBuild terhadap 
perbedaan antara biaya dan jadwal dilihat dari 
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rencana dan pelaksanaan dengan dokumen 
kontrak. 

 

II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 

Monitoring dan Updating Proyek 
a. Monitoring Waktu 

1. Bangan Balok (Barchart) 
2. Kurva S (Hanumm Curve) 
3. Diagram Jaringan Kerja (Network Planning 

Diagram) 
Dalam penelitian ini menggunakan kurva S dan 

bangan balok karena perkerjaan tidak berurutan 
dan tak rumit. 

b. Monitoring Biaya 
Penyusunan rancangan anggaran biaya 

proyek terdiri atas beberapa tahapan yaitu : 
1. Bill of Quantity (BQ) 
2. Analisis biaya konstruksi (SNI) 
3. Harga Satuan Pekerjaan (AHS) 
4. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
5. Rekapitulasi 

Aplikasi iBuild 
Aplikasi lokal yang dikembangkan oleh 

Yuyu Kasim dan Aminullah, berbasis media sosial 
(online) dalam bentuk website dan mobile untuk 
manajemen proyek sesuai dengan sistem kerja di 
Indonesia (Anton, 2015). Sistem informasi yang 
dapat berjalan di sistem operasi Android, IOS dan 
Windows tersebut bertujuan menyediakan data 
yang dibutuhkan secara real time sehingga 
memudahkan  mengetahui bagian mana yang telah 
dimodifikasi oleh pengguna, agar memudahkan 
tracking modifikasi suatu perhitungan. Memiliki 
fitur-fitur lengkap yang dapat membantu pekerjaan 
di bidang konstruksi. 

Metodelogi Penelitian 

a. Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini 

seperti : RAB, AHS, daftar harga satuan, Time 
Schedule dengan meminta langsung data yang 
dibutuhkan kepada pihak terkait (PT. Lima 
Danau). 
b. Perangkat Lunak 

Dalam penyusunan pemodelan dengan 
aplikasi iBuild yang dilakukan adalah membuat 
harga satuan, AHS, volume pekerjaan, 
penjadwalan proyek, pembuatan kurva S. Faktor 
dipilihnya aplikasi ini karena merupakan aplikasi 
terbaru dan memiliki kelebihan yang mampu 
mengintegrasikan banyak kegiatan dalam proyek 
konstruksi. Oleh karena itu kajian lebih mendalam 
terkait aplikasi tersebut masih perlu dilakukan. 
c. Bagan Alir (Flow Chart) 

 
Gambar 1. Bagan alir penelitian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Output Hasil iBuild 
1. Laporan Kurva S iBuild 

Hasil laporan perbandingan antara kurva 
S rencana dan kurva S realisasi dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

2. Laporan Harga Satuan iBuild 
Hasil laporan daftar harga upah, material dan alat 
dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3. 
Tabel 1. Laporan Harga Satuan Material 
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Tabel 2. Laporan Harga Satuan Upah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Laporan Harga Satuan Alat 
 
 
 
 
 
 

 Laporan Analisis Harga Satuan 

Hasil laporan daftar harga upah, material 
dan alat dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Laporan Detail AHS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Laporan Rencana Anggaran Biaya 
Hasil laporan daftar harga upah, material dan 

alat dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Laporan Rencana Anggaran Biaya 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Perbandingan Antara Dokumen Proyek Dengan Output iBuild 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 8 Laporan Detail AHS iBuild  LAPORAN ANALISA HARGA SATUAN  

Nama Proyek Proyek Pembangunan Gedung Diskrimsus Polda Kalbar   

Lokasi Jl. Jenderal Ahmad Yani No.1 (Komplek Kepolisian Daerah) Provinsi Kalimantan Barat  

     
A.T.4.1.1.(1a) 1 Buah Mini pile persegi 20 cm , K.450 (m3) (m3)     

        

 Nama Sumberdaya  Koefisien Satuan  Harga Satuan Harga 
        

MATERIAL        
      

Tiang Pancang (Mini Pile / Ready Mix) uk. ? 20 x 20, K  1.0000   Rp. 1.056.000,00 Rp. 1.056.000,00 

450 - 6m        
        

      HARGA MATERIAL Rp. 1.056.000,00 
        

      JUMLAH TOTAL Rp. 1.056.000,00 
      

      

A.T.4.1.1.(1) 1 Buah Mini pile persegi 30 cm , K.450 (m3)      
      

 Nama Sumberdaya  Koefisien Satuan  Harga Satuan Harga 
        

MATERIAL        
     

Tiang Pancang (Mini Pile / Ready Mix) uk. ? 30 x 30, K  1.0000 btg  Rp. 2.722.500,00 Rp. 2.722.500,00 

450 - 6m        
        

      HARGA MATERIAL Rp. 2.722.500,00 
        

      JUMLAH TOTAL Rp. 2.722.500,00 

  Lampiran 7 Laporan Harga Satuan Alat iBuild 

   LAPORAN HARGA SATUAN ALAT 

Nama Proyek Proyek Pembangunan Gedung Diskrimsus Polda Kalbar  

Lokasi  Jl. Jenderal Ahmad Yani No.1 (Komplek Kepolisian Daerah) Provinsi Kalimantan Barat 

       

No  Jenis Alat  Satuan  Harga Satuan 
      

1 sewa alat las listrik  jam  Rp. 50.000,00 
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Tabel 7. Perbandingan Aplikasi iBuild dengan Software Lain (Sumber : Permadi, 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
1) Terdapat perbedaan antara perencanaan 

awal proyek dengan hasil rencana 
anggaran biaya pada dokumen proyek, 
seperti pada perhitungan pemasangan 1 
m2 dinding batu alam (Adensit uk. 20 x 
40 cm) dimana pada kontrak awal 
terdapat harga Rp 260.097,50 tetapi 
perhitungan salah memberikan link, 
seharusnya harga yang digunakan adalah 
Rp 425.361,75. 

2) Biaya rencana anggaran pada dokumen 
proyek sebesar Rp. 7.808.630.000,00 dan 
biaya setelah menggunakan aplikasi 
iBuild adalah Rp. 6.973.135.901,63 pada 
aplikasi iBuild sudah diatur tidak 
menghitung  biaya keuntungan. Terjadi 
perbedaan sebesar 10,7% lebih kecil dari 
rencana anggaran pada dokumen kontrak. 

3) Desain struktur pondasi dari konsultan 
tidak bisa di terima dalam pelaksanaan 
dilapangan, sehingga perlu penyesuaian 
ulang. Karena perubahan item struktur 
pondasi, maka ada item-item perkerjaan 
yang perlu di korbankan untuk 
penambahan volume struktur tadi. 
Penambahan item perkerjaan 
mempengaruhi waktu penyelesaian, 
proyek baru bisa selesai tanggal 25 
Januari 2019 atau sekitar 4  minggu dari 
yang telah dijadwalkan. 

 Kelebihan dan kekurangan 
aplikasi iBuild 

 iBuild dari software Microsoft Project 
adalah tidak mengharuskan instalasi 
aplikasi pada komputer atau berbasis online 

 Tampilan dari kurva S dalam aplikasi 
iBuild bisa dibilang tidak simestris 
dibandingkan dengan yang dihasilkan oleh 
microsoft project maupun excel lebih bagus 
dan mudah dipahami 

4) Dari segi penjadwalan penggunaan aplikasi 
iBuild akan sangat membantu karena pada 
proses pembuatan penjadwalan yang 
dibutuhkan adalah rincian pekerjaan, durasi 
pekerjaan, volume pekerjaan dan pada 
aplikasi iBuild ini dari awal pembuatan 
RAB. 

5) Aplikasi iBuild merupakan teori baru dalam 
penerepannya kurang bermanfaat, karena 
itu dalam pelaksanaan RAP perlu 
ditekankan agar memperoleh hasil yang 
semaksimal mungkin. 

Saran 
- Diharapkan untuk pembuat aplikasi iBuild 

kedepannya dapat menambahkan fitur 
yang lainnya yaitu          seperti 
manajemen upah, manajemen alat, 
manajemen pekerja, monitoring 
penjadwalan material, dan       integrasi ke 
software akutansi. 

- Perlu adanya penelitian lebih tentang 
penggunaan aplikasi iBuild dapat 
dilakukan pada jenis proyek lain    selain 
seperti jalan raya, bangunan air, dan 
jembatan. 

- Software sejenis dapat dibuat dan 
dikembangkan kembali agar sesuai 
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kebutuhan serta permasalahan      yang 
ada. 
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